BABYV

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis mengambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Harmonic exciter bisa memberikan efek spesial yang menimbulkan sensasi
tersendiri dan menjadi nilai tambah dalam kualitas rekaman audio string
section jika digunakan dengan semestinya, tetapi juga merugikan apabila
digunakan secara berlebihan. Untuk menentukan apakah porsi penggunaan
harmonic exciter pada rekaman aqudio string section berlebihan atau tidak,
dibutuhkan pengalaman yang cukup dalam mendengarkan dan menilai
kualitas audio yang dihasilkan.

2. Penggunaan harmonic exciter dalam proses mixing dapat diaplikasikan pada
individual track ataupun pada mix bus, walaupun dibutuhkan kehati-hatian
jika menggunakan harmonic exciter pada mix bus agar tidak muncul distorsi
yang berlebihan saat masuk ke dalam tahap mastering. Penggunaan harmonic
exciter secara benar sangat menolong untuk mendapatkan berbagai nuansa
yang membuat hasil mix menjadi istimewa.

3. Penggunaan harmonic exciter pada proses mastering sangat berguna untuk
memberi impresi pada low frequency ataupun menambah clarity dan
brightness secara natural pada high frequency untuk mendapatkan hasil

master yang baik.
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